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ABSTRACT

STUDY OF THE DEVELOPMENT AND GROWTH OF BROWN
MARBLED Epinephelus fuscoguttatus (Forskal, 1775) GROUPER
LARVAE AT DIFFERENT MEDIA INCUBATION
TEMPERATURES

By

Virgia Wulandari

Water temperature has an influence on the development and growth of fish larvae.
The appropriate water temperature can caused the development and growth of fish
larvae optimum. This research aimed to study the effect of water temperature on
the development and growth of brown marbled grouper larvae. This experimental
design used a completely randomized design that had 3 treatments (26-28°C, 28-
30°C, 30-32°C) equipped with 3 replications each. The parameters observed were
the duration of yolk absorption, morphogenesis of larvae, and growth of body
length. Data of larval morphogenesis development were analyzed descriptively,
while the duration of yolk absorption and larval growth were analyzed of variance
and post hoc test using the Least Significant Difference (LSD). The results
showed that water temperature influenced morphogenesis development, the
duration of yolk absorption, and the growth of larval significantly different. The
result showed, larvae had morphological development and duration of yolk
absorption faster in warmer incubation media.

Key words : Brown Marbled Grouper, Temperature, Duration of Yolk
absorption, Growth Length.



ABSTRAK

KAJIAN PERKEMBANGAN DAN PERTUMBUHAN LARVA IKAN
KERAPU MACAN Epinephelus fuscoguttatus (Forskal, 1775) PADA
SUHU MEDIA YANG BERBEDA

Oleh

Virgia Wulandari

Suhu air menpengaruhi perkembangan dan pertumbuhan larva ikan. Temperatur
air yang sesuai menyebabkan perkembangan dan pertumbuhan larva ikan
optimum. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh suhu air terhadap
perkembangan dan pertumbuhan larva ikan kerapu macan. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap yang terdiri dari 3 perlakuan (26-
28°C, 28-30°C, 30-32°C), masing-masing memiliki 3 ulangan. Parameter yang
diamati meliputi durasi penyerapan kuning telur, morfogenesis larva, dan
pertumbuhan panjang tubuh. Data perkembangan morfogenesis larva dianalisis
secara deskriptif, sedangkan durasi penyerapan kuning telur dan pertumbuhan
larva dianalisis menggunakan Anova dan diuji lanjut dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan larva ikan mengalami
perkembangan morfologenesis dan durasi penyerapan kuning telur lebih cepat
pada media inkubasi yang lebih hangat.

Kata kunci : Larva Kerapu Macan, Suhu, Penyerapan Kuning Telur,
Pertumbuhan Panjang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan kerapu macan Epinephelus fuscoguttatus (Forskal,1775) merupakan salah
satu komoditas ikan air laut yang bernilai ekonomis tinggi. Harga benih ikan
kerapu macan yang berukuran 5-7 cm berkisar antara Rp 1.000,00-1.500,00/ekor
sedangkan untuk ukuran konsumsi (500-1.000 gram) berkisar Rp.150.000,00-
350.000,00/kg. Permintaan pasar terhadap jenis ikan tidak hanya diminati dalam
negeri, tetapi juga banyak diminati di luar negeri antara lain Taiwan, Jepang,
Singapura dan Hongkong, Australia dan Amerika (Andamari et al. 2005). Salah
satu upaya untuk memenuhi permintaan pasar ekspor adalah dengan kegiatan

budidaya ikan kerapu macan.

Proses budidaya ikan kerapu macan masih terkendala oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah tingginya kematian (mortalitas) pada fase pemeliharaan larva. Ke-
matian larva pada fase tersebut disebabkan adanya kesenjangan pemanfaatan
energi dari kuning telur (endogenous feeding) ke pemanfaatan pakan dari luar
(exogenous feeding) (Effendi, 2004). Kesenjangan tersebut terjadi karena pada
saat kuning telur larva habis terserap, namun larva belum melakukan proses
organogenesis secara sempurna, proses organogenesis meliputi pembentukan
bintik mata, bukaan mulut, sirip, dan lainnya. Jika proses organogenesis tidak

sempurna maka larva tidak mampu untuk memanfaatkan pakan dari luar.



Proses organogenesis dengan memanfaatkan energi dari kuning telur pada larva
sangat dipengaruhi oleh lingkungan, terutama suhu (Andriyanto, 2013). Laju
penyerapan kuning telur semakin meningkat seiring dengan peningkatan suhu
(Duponchelle, 2012). Menurut pendapat Purba (1990) bahwa suhu inkubasi media

yang optimum untuk penyerapan kuning telur berkisar antara 27-33°C.

Tidak stabilnya suhu dapat mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan larva
ikan menjadi lambat. Hal ini sesuai dengan penelitian Branko (2000) yang menun-
jukkan bahwa interaksi suhu yang optimum untuk morfogenesis kerapu hitam
Epinephelus marginatus adalah pada perlakuan suhu 23°C. Menurut Piyathap
(2015) suhu pemeliharaan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap tingkat per-
tumbuhan dan kelangsungan hidup larva Henicorhynchus siamensis pada suhu
30°C dan 32°C. Demikian pula dengan hasil penelitian Jae Min Park (2014) yang
menunjukkan bahwa perbedaan suhu berpengaruh terhadap laju pertumbuhan
panjang dan kelulushidupan larva kerapu merah Epinephelus septemfasciatus dan
suhu media inkubasi 21-23°C merupakan suhu yang optimum untuk pertumbuhan

dan perkembangan larva kerapu merah.

Untuk mengurangi proses kesenjangan pemanfaatan energi dari kuning telur
(endogenous feeding) ke pemanfaatan pakan dari luar (exogenous feeding) di-
perlukan informasi mengenai proses pemanfaaatan kuning telur berbagai
temperatur yang berbeda. Oleh karena itu penelitian mengenai pengaruh suhu
yang berbeda terhadap waktu penyerapan kuning telur, perkembangan morfo-

genesis, dan pertumbuhan larva kerapu macan penting untuk dilakukan.



B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji perlakuan suhu media berbeda
terhadap waktu penyerapan kuning telur, perkembangan morfogenesis larva

kerapu macan, dan pertumbuhan larva ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus).

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaku pembenihan ikan kerapu
macan agar dapat mengaplikasikan perlakuan suhu yang optimum untuk per-

tumbuhan dan perkembangan larva ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus).

D. Kerangka Pikir

Pada fase pemeliharaan larva terdapat fase kritis yang menyebabkan pertumbuhan
dan perkembangan larva ikan kerapu macan terhambat, salah satunya yaitu pada
saat pemanfaatan energi dari kuning telur sampai terbentuknya organ tubuh larva

yang lengkap antara lain terbentuknya mata, mulut, dan sirip.

Suhu sebagai salah satu parameter kualitas air yang secara langsung berperan
penting dalam mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan
larva yang baik di awal perkembangan selama masa penyerapan kuning telur.
Penyerapan kuning telur pada suhu optimum dapat dijadikan ukuran suatu larva

berkembang pada kondisi maksimum.

Untuk mendapatkan suhu optimum pada proses perkembangan dan pertumbuhan
larva dilakukan rancangan percobaan dengan menggunakan perlakuan suhu
inkubasi media yang berbeda yaitu berkisar antara 26-28°C, 28-30°C, 30-32°C.

Rancangan percobaan ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai suhu



yang optimum untuk perkembangan dan pertumbuhan larva ikan kerapu macan.
Informasi tersebut sangat penting dalam menentukan upaya keberhasilan

pemeliharaannya lebih lanjut (Gambar 1).
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian




E. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Ho : po = 0 Pengaruh suhu media pemeliharaan yang berbeda tidak berbeda
nyata terhadap waktu penyerapan kuning telur ikan kerapu macan.
H1 : po # 0 Minimal ada satu perlakuan suhu media pemeliharaan yang

berbeda nyata terhadap waktu penyerapan kuning telur ikan kerapu macan.

2. Ho : po = 0 Pengaruh suhu media pemeliharaan yang berbeda tidak berbeda
nyata terhadap pertumbuhan panjang larva ikan kerapu macan.
H1 : po # 0 Minimal ada satu perlakuan suhu media pemeliharaan yang

berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang larva ikan kerapu macan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ikan Kerapu Macan (Epinephelus fuscoguttatus)

1. Klasifikasi dan Morfologi

Ikan kerapu ditemukan di perairan pantai Indo-Pasifik sebanyak 110 spesies dan
di perairan Filipina dan Indonesia sebanyak 46 spesies yang tercakup ke dalam
tujuh genus, yaitu Aethaloperca, Anyperodon, Cephalopholis, Cromileptes,
Ephinephelus, Plectropomus, dan Variola. Menurut Binohlan (2010) ikan kerapu
macan digolongkan pada :

Kelas : Chondrichthyes

Subkelas : Elasmobranchii

Ordo : Percomorphi

Divisi : Perciformes

Family : Serranidae

Genus : Epinephelus

Spesies : Epinepheus fuscoguttatus

Kerapu macan kulit tubuhnya dipenuhi dengan bintik-bintik gelap yang rapat.
Sirip dadanya berwarna kemerahan, sedangkan sirip-sirip yang lain mempunyai

tepi coklat kemerahan. Pada garis rusuknya, terdapat 110-114 buah sisik. Sisik



ikan kerapu macan menutupi seluruh permukaan tubuh berbentuk kecil, mengkilat
dengan bentuk sikloid. Warna dasar ikan kerapu macan adalah coklat, dengan
perut berwarna putih serta bercak hitam yang tidak beraturan (Heemstra dan

Randall, 1993).

Gambar 2. Ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus)
Sumber: Binohlan, 2010 dalam Rahmatallah (2016) .

2.Habitat

Ikan kerapu macan pada fase dewasa hidup di perairan yang lebih dalam dengan
dasar terdiri dari pasir berlumpur. Salah satu indikator keberadaan kerapu macan
adalah adanya terumbu karang pada suatu wilayah perairan. Dalam siklus hidup-
nya kerapu muda hidup di perairan karang pantai dengan kedalaman 0,5 - 3,0 m,
selanjutnya menginjak masa dewasa beruaya ke perairan yang lebih dalam antara
7,0 40,0 m. Telur dan larva bersifat pelagis, sedangkan kerapu muda hingga
dewasa bersifat demersal (Tampubolon dan Mulyadi, 1989 dalam Rahmatallah

2016).



Parameter —parameter ekologis yang sesuai untuk pertumbuhan ikan kerapu antara
lain temperatur berkisar 24-31°C, salinitas antara 30-33 ppt, kandungan oksigen
terlarut lebih besar dari 3,5 ppm dan pH antara 7,8-8,0. Adapun larva kerapu
dapat hidup pada suhu berkisar 28-29°C, salinitas 30-33 ppt, pH 7,2-8,0 dan

oksigen terlarut 5,0-5,5 ppm (Kordi, 2004).

B.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Larva Ikan

Kualitas air merupakan faktor penting dalam budidaya ikan karena diperlukan
sebagai media hidup ikan. Kualitas air yang ideal adalah yang tidak berpengaruh
negatif terhadap perkembangan ikan serta kelulushidupan ikan (Zonneveld et

al.1991 dalam Yuli 2015).

Ikan kerapu macan dapat hidup, tumbuh dan berkembang dengan baik pada
kisaran salinitas 31-33 ppt. Supito et al. (1998) dalam Hidayat (2011) menyatak-
an bahwa ikan kerapu macan dapat hidup pada salinitas 35 ppt. Menurut Qordi
(2004) dalam Hidayat (2011) bahwa salinitas air yang tidak sesuai dengan ke-
butuhan ikan kerapu macan dapat mengganggu kesehatan dan pertumbuhan ikan

kerapu.

Kondisi perairan dengan pH netral atau sedikit basa sangat ideal untuk kehidupan
ikan air laut. Perairan dengan pH 6,5-8,5 merupakan derajat keasaman (pH) air
yang ideal untuk pemeliharaan larva kerapu macan (Rahmatallah, 2016). Derajat
keasaman (pH) air yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dari kisaran optimal
dapat menyebabkan kematian pada ikan, karena larva belum siap menerima

kondisi lingkungannya.



Suhu air dapat mempengaruhi kelangsungan hidup, pertumbuhan, morfologi,
reproduksi, tingkah laku, dan metabolisme ikan dan suhu yang ideal untuk
pertumbuhannya berkisar 27-32°C. Selanjutnya Subyakto dan Cahyaningsih
(2003) dalam Hidayat (2011) , menambahkan bahwa suhu yang optimum untuk

benih kerapu adalah 28-32°C.

Oksigen terlarut merupakan salah satu faktor penting dalam laju pertumbuhan
ikan. Kebutuhan minimal ikan terhadap oksigen terlarut untuk dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik umumnya 3 mgl™, akan lebih baik bila di atas 5 mgl™.

(Rahmatallah, 2016).
C. Aplikasi Suhu Terhadap Proses Perkembangan Larva

Kajian tentang pengaruh suhu media pemeliharaan terhadap kelangsungan hidup
dan beberapa jenis ikan kerapu sudah dilakukan beberapa peneliti sebelumnya.
Menurut Ellis et al. (1997) menunjukkan bahwa suhu yang optimum untuk per-
tumbuhan dan kelangsungan hidup larva kerapu nassau (E. striatus) adalah 28°C
dan 31°C. Adapun hasil penelitian Evalawati et al. (2001) menunjukkan bahwa
suhu yang berkisar antar 24-31°C merupakan suhu yang optimum untuk per-
tumbuhan larva kerapu macan (E. fuscoguttatus). Menurut Sugama (2004), suhu
yang baik untuk pertumbuhan larva ikan kerapu tikus (Cromileptus altivelis) yaitu

pada suhu 28°C.

Suhu juga memberi pengaruh terhadap perkembangan morfologi, daya tetas, dan
tingkah laku larva ikan (Valeta et al., 2013). Kajian tentang aplikasi suhu terhadap

proses budidaya larva telah banyak dilakukan oleh para peneliti. Demikian pula



halnya dengan hasil penelitian Risma (2018) dimana suhu mempengaruhi per-
kembangan larva ikan bawal bintang (Trachinotus blochii) dilihat dari parameter
penyusutan volume kuning telur. Laju penyerapan yang tinggi pada suhu 28°C

dan dapat dijadikan ukuran suatu larva berkembang pada kondisi optimum.
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I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019di Balai Besar Perikanan
Budidaya Laut (BBPBL) yang terletak di Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten

Pesawaran, Provinsi Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

No Alat dan Bahan Jumlah Fungsi

1 Akuarium 50x40x30cm® 12 Wadah inkubasi

2  Thermometer 9 Mengukur suhu media

3 Water heater thermostat 9 Untuk menstabilkan suhu
4 Mikroskop 1 Untuk mengamati larva
5  Aerasi 9 Mensuplai oksigen

6 Kamera 1 Untuk dokumentasi

7 Larvaikan kerapu 2.700 Ikan uji

8  Happa 3 Tempat inkubasi telur

C. Rancangan Lingkungan
Penelitian dilaksanakan di dalam ruangan tertutup (indoor) denganwadah uji
berupa akuarium dengan ukuran 50x40x30 cm? sebanyak 12 buah dengan ke-

tinggian air 15 cm dimana 9 akuarium digunakan untuk wadah perlakuan



sedangkan 3 akuarium untuk proses penetasan telur yang dilengkapi dengan
happa. Wadah perlakuan dilengkapi dengan water heater thermostat untuk mem-
pertahankan suhu sesuai dengan perlakuan. Masing-masing wadah tersebut juga
dilengkapi dengan termometer untuk memonitor suhu serta aerasi untuk memper-
tahankan oksigen terlarut. Wadah disusun sesuai dengan desain penelitian meng-
gunakan rancangan acak lengkap. Pengacakan dilakukan dengan menggunakan

aplikasi software Group Maker (Gambar 2).

A

= = &

-
-
-

o ® =

Gambar 3. Skema rancangan perlakuan

Penentuan suhu inkubasi pada penelitian ini didasarkan pada penelitian Regina et
al., (2010) yang mengkaji waktu tetas telur dan kelangsungan hidup ikan kerapu
macan. Hasil penelitian menunjukkan pada suhu optimum (24-31°C) menghasil-

kan rata-rata pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva sebesar 95%.
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D. Rancangan Percobaan

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat eksperimental dengan tujuan
untuk mengkaji pengaruh suhu berbeda terhadap perkembangan dan pertumbuhan
larva ikan kerapu macan. Perlakuan penelitian ini adalah suhu media pemeliha-
raan larva yang berbeda dari masing-masing wadah perlakuan. Adapun parameter
yang diamati adalah waktu penyerapan kuning telur hingga habis, perkembangan
morfogenesis larva (terbentuknya bintik mata, bukaan mulut, sirip perut, dan sirip
punggung), pertumbuhan panjang, dan kelangsungan hidup larva. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan
dan 3 kali ulangan. Rancangan yang digunakan menurut (Steel, 1991) dalam Beny

(2016) adalah sebagai berikut:

Yij= pu+7ti+eij
Keterangan:Yij = faktor utama taraf ke-i ulangan ke-j
U= rataan umum
Ti = pengaruh perlakuan ke-i

€ij=pengaruh galat

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 3

perlakuan dan 3 kali ulangan. Masing-masing perlakuan sebagai berikut:

1. Perlakuan A = Waktu penyerapan kuning telur dan perkembangan larva ikan
kerapu macan pada suhu 26-28°C

2. Perlakuan B = Waktu penyerapan kuning telur dan perkembangan larva ikan

kerapu macan pada suhu 28-30°C.
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3. Perlakuan C =Waktu penyerapan kuning telur dan perkembangan larva ikan

kerapu macan pada suhu 30-32°C.

1. Tahapan Uji:

a. Persiapan Wadah

Persiapan wadah dilakukan 3 hari sebelum penelitian dimulai. Akuarium yang
digunakan terlebih dahulu disikat dan direndam dengan air yang mengandung
kaporit 0,1 ppm selama 1 hari agar bebas dari patogen maupun kotoran yang me-
nempel. Setelah itu akuarium dikeringkan selama 1 hari. Selanjutnya, masing-
masing akuarium diisi dengan air laut bersalinitas 31 ppt hingga ketinggian 15

cm. Akuarium disusun dan diberi label sesuai perlakuan yang digunakan.

b. Inkubasi dan Penetasan Telur

Proses inkubasi telur dilakukan dengan mengambil telur yang sudah terbuahi
secara alami dari KJA.Telur yang terbuahi (fertil) berwarna kuning bening
sedangkan yang tidak dibuahi (infertil) berwarna putih susu dan harus dipisahkan.
Telur yang terbuahi dipindahkan ke dalam 3 akuarium penetasan. Telur akan me-
netas dalam waktu 18-22 jam. Setelah menetas, larva dipindahkan menggunakan
beaker glass ke dalam wadah perlakuan. Jumlah larva yang dimasukkan ke dalam

wadah perlakuan masing-masing sebanyak 300 ekor larva.

c. Pemeliharaan dan Pengamatan Larva Uji

Selama pemeliharaan larva diberi pakan sesuai ukuran bukaan mulut larva. Pakan
alami yang digunakan adalah zooplankton dari jenis Rotifer dan Artemia.

Frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari, yaitu pada pukul 08.00, 14.30, dan 18.00
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WIB. Selama masa pemeliharaan, kualitas air juga dijaga dengan cara melakukan
penyiponan dan pergantian air minimal 10% setiap hari. Penyiponan dapat
dilakukan dengan melihat kondisi dasar akuarium pemeliharaan larva, apabila

sudah kotor maka dilakukan penyiponan.

Larva yang telah menetas diamati perkembangan dan pertumbuhannya sehingga
dapat diketahui pengaruh suhu media terhadap parameter tersebut. Jumlah larva
yang diamati sebanyak 5 ekor larva. Pengambilan sampel larva dilakukan dengan
menggunakan pipet tetes. Pengamatan sampel larva diakukan dengan mikroskop
dengan pembesaran 40x. Waktu perubahan tiap fase perkembangan dan per-
tumbuhan larva dicatat dan didokumentasikan sehingga dapat diketahui respon

dari masing-masing larva pada suhu media pemeliharaan yang berbeda.

E. Rancangan Respon

Perkembangan dan pertumbuhan larva yang diamati meliputi waktu penyerapan
kuning telur, perkembangan morfogenesis (terbentuknya bintik mata, sirip

punggung, sirip perut, dan bukaan mulut), dan pertumbuhan panjang.

1. Volume Kuning Telur

Pengamatan volume kuning telur larva kerapu dilakukan dengan mengukur lebar
dan panjang kuning telur menggunakan mikrometer okuler di mikroskop.
Pengamatan volume kuning telur dilakukan 6 jam sekali sampai volume kuning
telur pada larva terserap habis. VVolume kuning telur dihitung menggunakan

persamaan Hemming dan Buddlington (1988) dalam Pramono et al. (2006), yaitu:
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V=0,1667 & LH?

Keterangan: V = volume kuning telur (um?)
L = diameter kuning telur memanjang (um)
H = diameter kuning telur memendek (um)

2. Pertumbuhan Panjang

Pengamatan pertumbuhan panjang larva kerapu dilakukan dengan mengukur
panjang tubuh larva menggunakan mikrometer okuler yang di mikroskop.
Frekuensi pengamatan pertumbuhan panjang dilakukan 2 hari sekali sampai larva
mencapai bentuk definitif . Pengukuran pertumbuhan panjang larva dilakukan
dengan menggunakan persamaan menurut Zonneveld, Huisman dan Boon (1991)

dalam Effendi (2004):

AL= Lt-Lo

Dimana: AL= Pertumbuhan panjang mutlak
Lt = Panjang rata-rata ikan akhir pengamatan (mm)

Lo= Panjang rata-rata ikan awal pengamatan (mm)

3. Perkembangan Morfogenesis Larva

Pengamatan morfogenesis dimulai pada saat terbentuknya bagian tubuh larva
dalam satuan waktu (jam). Frekuensi pengamatan perkembangan morfogenesis
dilakukan 6 jam sekali sampai larva mencapai bentuk definitif dan dicatat dalam

bentuk tabel. Hasil pengamatan morfogenesis dianalisis secara deskriptif.

16



4. Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air media pemeliharaan yang diukur selama penelitian meliputi
suhu, pH, salinitas, dan oksigen terlarut. Pengukuran parameter kualitas air di-
lakukan mulai dari larva menetas mencapai bentuk definitif. Pengukuran pH dan
salinitas dilakukan sehari sekali, yaitu pada pukul 09.00 WIB. Pengukuran suhu
dilakukan sebanyak tiga kali dalam sehari, yaitu pada pukul 06.00, 12.00, dan
18.00 WIB. Adapun pengukuran kadar oksigen terlarut dilakukan pada hari ke-0,

4,dan 7.

F. Rancangan Analisis

Untuk mempelajari pengaruh perlakuan terhadap parameter pengamatan, maka
data penelitian seperti volume kuning telur, pertumbuhan panjang, dianalisis
dengan sidik ragam (anova). Apabila hasil anova berbeda nyata maka dilakukan
uji BNT untuk menentukan perlakuan yang terbaik atau paling efektif dari se-
jumlah n perlakuan dengan berdasar pada nilai rerata dengan selang kepercayaan
95%. Adapun data kualitas air, perkembangan morfogenesis yang didapatkan ber-

dasarkan hasil pengukuran dianalisis secara deskriptif.
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V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapatdiambil dari penelitian yaitu:

1. Perlakuan suhu media yang berbeda menyebabkan waktu penyerapan kuning
telur berbeda secara signifikan antar perlakuan. Adapun perlakuan suhu 30-

32°C menyebabkan waktu penyerapan kuning telur lebih cepat.

2. Pertumbuhan panjang larva kerapu macan tidak berbeda secara signifikan.
Tetapi, pertumbuhan panjang larva ikan kerapu macan cenderung lebih cepat

pada suhu2 8-30°C.

B. Saran
Disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan dengan mengaplikasikan indicator
kualitas air lainnya untuk mendapatkan Kisaran nilai kualitas air yang optimum

untuk pertumbuhan dan perkembangan larva kerapu macan.
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